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ABSTRACT

This study aims to describe the understanding of the concepts of male students and female
students and to know the difference between understanding the concepts of male students and
female students in class VIII of SMPN 1 Masbagik the 2021/2022 academic year on the
material geometrical flat side. The type of research used is descriptive analysis with a
qualitative approach. The population in this study were all students of class VIII SMPN 1
Masbagik, totaling 320 people. The research sample was class VIII A students, totaling 32
people, where the sampling technique used a purposive sample. The data collection technique
was carried out by the method of concept understanding tests and interviews. The results
showed that the ability to understand mathematical concepts of female students in the high
category was 9.37%, the medium category was 50% and the low category was 3.12%. While
the ability to understand mathematical concepts of male students in the high category is
3.12%, in the medium category by 18.75% and in the low category by 15.62%. Women
understand mathematical concepts better than men, this is evidenced by the average score
obtained by female students is higher, namely 64.00 while male students are only 56.69. And
during the interview, female students were more dominant in answering every question asked
by the researcher.

Keywords: Gender, Geometrical Flat Side, Understanding Concept

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Masbagik tahun ajaran 2021/2022 pada materi bangun ruang
sisi datar. Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan
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kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Masbagik
yang berjumlah 320 orang. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 32
orang, dimana teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sample. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode tes pemahaman konsep dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
perempuan berkategori tinggi sebanyak 9,37%, berkategori sedang sebanyak 50% dan
berkategori rendah sebanyak 3,12%. Sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa laki-laki berkategori tinggi sebanyak 3,12%, berkategori sedang sebesar 18,75% dan
berkategori rendah sebesar 15,62%. Perempuan lebih memahami konsep matematika
dibandingkan dengan laki-laki, ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang didapat siswa
perempuan lebih tinggi yakni 64,00 sedangkan siswa laki-laki hanya 56,69. Serta saat
dilakukannya wawancara siswa perempuan lebih dominan dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diajukan peneliti.

Kata Kunci: Ruang Sisi Datar, Jenis Kelamin, Pemahaman Konsep

A. PENDAHULUAN pembelajaran matematika (llyas &

Matematika merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan yang turut
memberikan sumbangan signifikan
terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan sekaligus
pembangun sumber daya manusia.
Oleh sebab itu matematika diajarkan
disetiap

Indonesia, dari Sekolah Dasar (SD)

jenjang  pendidikan  di
sampai dengan perguruan tinggi. Hal
tersebut merupakan salah satu bukti
yang menunjukan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang
sangat

pendidikan, Maulana dkk (2020:29).

penting  dalam  dunia

Belajar matematika harus

bertahap, berurutan, dan
berkelanjutan. Konsep pada
matematika disusun secara sistematis,
logis, dan hierarkis dari yang mudah
sampai yang komplek, memahami

konsep matematika adalah dasar dari

Basir, 2016:96). Konsep yang ada
dalam matematika bersifat hierarki,
dimana dalam konsep pembelajaran
bangun ruang sisi datar saling
berkaitan antara yang satu dengan
yang lain. Oleh  karena itu

dikarenakan proses pembelajaran
matematika umumnya berkonsentrasi
pada latihan soal yang bersifat
prosedural dan mekanistik daripada
pengertian sehingga membutuhkan

pemahaman materi yang baik.

Hendriana  dkk  (2017:16)
menjelaskan  pemahaman  konsep
matematika merupakan satu

kompetensi dasar dalam belajar
matematika yang meliputi
kemampuan menyerap suatu teori,
rumus  dan

mengingat konsep

matematika serta menerapkannya
dalam kasus sederhana atau dalam

kasus serupa, memperkirakan
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kebenaran suatu pernyataan, dan

menerapkan rumus dan terorema

dalam penyelesaian masalah.
Kemampuan pemahaman  konsep
matematika juga merupakan

kemampuan pertama yang diperlukan
sehingga berhasil pada sasaran belajar
mengajar secara sistematis (Sari dkk,
2022)

Kenyataannya pemahaman
siswa SMPN 1 Masbagik tahun ajaran
2021/ 2022 belum mencapai kriteria
tinggi dilihat dari siswa masih keliru
dalam memahami soal-soal
matematika dengan tidak mengetahui
dimana konsep harus diterapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
SMPN 1

Masbagik diketahui siswa belum

guru matematika di

memiliki pemahaman konsep
matematika yang baik. Hal ini terlihat
dari siswa ketika ditanya guru tidak
semua mampu menjelaskan kembali
mengenai  konsep yang telah

dipelajari.

Pada saat guru memberikan soal
yang berbeda dengan contoh walau
dengan konsep yang sama masih
terdapat siswa yang tidak dapat
diketahui

siswi perempuan lebih aktif ketika

menyelesaikannya  dan

pembelajaran. Nilai rata-rata yang

diperoleh siswa juga menunjukan

siswi  perempuan  lebih  baik
dibandingkan siswa laki-laki ini dapat
dilihat ketika guru memberikan tes
tentang pemahaman konsep bangun
ruang sisi datar dan siswi perempuan
lebih teliti dalam menyelesaikan tes
tersebut dibanding siswa laki-laki, ini
berdampak terhadap hasil prestasi
belajar siswa tersebut. Proses belajar
akan dapat berjalan dengan baik jika
siswa atau mahasiswa menyukai
pelajaran, lingkungan, cara
penyampaian materi dan persepsi
terhadap
berlangsung (Nurdianti,2021).

pembelajaran yang

Menurut Triyadi dalam
penelitiannya yang berjudul
“kemampuan  Matematika ~ Yang

Ditinjau Dari Perbedaan Gender”,
mengemukakan bahwa kemampuan
matematis siswa laki-laki mayoritas
dibawah kemampuan matematika
siswa perempuan (Triyadi, 2013: 4).
Pendapat tersebut juga sejalan dengan
hasil ~ Penelitian ~ Arkham yang
berjudul “Penalaran Adaptif Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Bangun Ruang Di
SMP Negeri 4 Surabaya Berdasarkan
Perbedaan Gender” yang memperkuat
pendapat di atas, ia mengemukakan
bahwa penalaran adaptif siswa laki-

laki cenderung kurang dibandingkan
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penalaran adaptif siswa perempuan,
ini disebabkan karena kurang cermat
dan telitinya siswa laki-laki dalam
menyelesaikan soal sehingga hasil
yang diraih siswa laki-laki cenderung
kurang maksimal (Arkham, 2014: 6).
Laki-laki dan perempuan memang
terlihat beda dan memiliki organ-
organ serta hormon-hormon seks
yang berbeda, dan oleh sebab itu ada
laki-laki  dan

perempuan tentunya juga berbeda

anggapan  bahwa
dalam cara mereka berpikir, bertindak

dan merasakan sesuatu.

Pemahaman  konsep  siswa
dengan perbedaan jenis kelamin ini
karena

layak  diteliti dengan

menganalisis pemahaman konsep
lebih memudahkan merancang proses
pembelajaran  matematika  sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dan
jenis kelamin. Oleh Kkarena itu,
penulis tertatik untuk meneliti lebih
lanjut dengan judul ‘“Pemahaman
Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Ditinjau Dari  Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas VIl
SMPN 1 Masbagik Tahun Ajaran
2021/ 2022”. Tujuan dari penelitaina
ini  adalah  untuk  mengetahui
pemahaman konsep siswa laki-laki
dan perempuan kelas VIII SMPN 1

Masbagik tahun ajaran 2021/2022

pada materi bangun ruang sisi datar

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif, penelitian ini
berusaha memaparkan dan
mendeskripsikan pemahaman  konsep
bangun ruang sisi datar apa adanya.
Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu
untuk  mengetahui  seberapa  baik
pemahaman konsep antara laki-laki dan
perempuan yang selanjutnya akan
dijelaskan atau diuraikan ke dalam
bentuk laporan
(Arikunto,2016:3). Adapun pendekatan

yang digunakan pada penelitian ini

penelitian

secara kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami mengenai
kemampuan pemahaman konsep bangun

ruang sisi datar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 1 Masbagik pada semester genap
tahun ajaran 2021/2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 1 Mashagik yang berjumlah
320 siswa, yang terbagi ke dalam 10
kelas. Sedangkan Sampel penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII A SMPN 1 Masbagik berjumlah 32
siswa. Dimana pada sampel vyang
berjumlah 32 siswa hanya akan diambil 6
siswa yang terdiri dari 3 siswa laki-laki
dan 3 siswi  perempuan  untuk
Teknik

sampel menggunakan purposive sample.

diwawancarai. pengambilan

Teknik ini merupakan cara mengambil

subjek bukan didasarkan atas strata,
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random, atau daerah melainkan
didasarkan atas adanya tujuan tertentu
(Sugiyono, 2019: 126).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes
dan wawancara. Dimana tes yang
digunakan adalah uraian dengan jumlah
soal sebanyak 6 butir soal, tujuan dari tes
tersebut yaitu untuk mengukur sejauh
mana tingkat pemahaman konsep siswa.
Sedangkan wawancara dilakukan untuk
mendukung hasil dari tes yang sudah
dilakukan. Sebelum tes diujicobakan
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
tim ahli. Uji ahli dilakukan oleh dosen
matematika dan guru matematika yang
berkompeten pada bidangnya. Uji tim
ahli menggunakan formula Aiken (Arifin
& Retnawati, 2017:101) sebagai berikut:

s
T N(c-1D’

Keterangan:
V  =indeks validitas butir

V dimanas =r —1

r = skor yang diberikan oleh penilai
I = skor penilai validitas terendah

¢ = skor penilai validitas tertinggi

N = jumlah validator

Tabel 1. Harga V untuk menunjukkan Validitas isi

pemahaman siswa.

Tabel 2. Kategori Pemahaman Konsep

Nilai (%) Kategori
85,00%-100% Sangat Baik
70,00%-84,99% Baik
55,00%-69,99% Cukup
40,00%-54,99% Rendah
0,00%-39,99% Sangat Rendah

Sumber : Oktavianda dkk (2019:74)

Setelah mengetahui skor
pemahaman konsep matematika siswa
selanjutnya mengelompokkan tingkat

pemahaman konsep tersebut.

Tabel 3. Pengelompokan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Harga V Keterangan
0,00 -0,44 Kurang Valid
0,45-0,71 Cukup Valid
0,72-0,85 Valid
0,86 — 1,00 Sangat Valid

Sumber: (Jannah, 2018)

Setelah soal dinyatakan valid
selanjutnya diujicobakan kepada siswa
yang bertujuan untuk  mengetahui

bagaiamana tingkat kemampuan

Interval Nilai Kategori
X >Mi+ Shi X=75 Tinggi
Mi — Shi <X < Mi + 45<X<75 Sedang
Sbi
X < Mi — Sbi X <45 Rendah
Keterangan :

X : Skor siswa
Mi : Mean ideal, yaitu % (skor tertinggi + skor

terendah)
Shi : Simpamgam baku ideal, vyaitu (skor
tertinggi + skor terendah)

(Sudijono, 2015:450)

Validitas Instrumen

Terdapat 3 aspek yang dinilai
dalam intrumen penelitian ini yaitu Isi,
Kontruksi dan Bahasa. Aspek pertama
yaitu Isi butir pernyataan sudah sesuai
dengan indikator. Aspek kedua yaitu
Kontruksi  yaitu  butir  pernyataan
menggunakan  kalimat yang jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran

ganda. Aspek ketuga yaitu Bahasa butir
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pernyataan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan menggunakan
kaidah Bahasa Indonesia dengan EYD.

Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus  Aiken’s 'V,
diperoleh rata-rata validitas isi instrumen
dari kelima aspek penilaian seperti pada
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rata-rata Validitas Isi Instrumen

Aspek Rata-rata Kategori
1 0,75 Valid
2 0,75 Valid
3 0,75 Valid
4 0,75 Valid
5 0,75 Valid

Tabel 4 di atas menunjukkan
bahwa rata-rata validitas instrumen pada
aspek pertama keuda dan ketiga sama
yakni 0,75. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketiga aspek tersebut berkategori
valid dan telah memenuhi kriteria untuk
dijadikan alat pengambil data dalam

penelitian

. HASIL PENELITIAN

Berikut akan disajikan Tabel 5 dari
indikator pemahaman konsep siswa.
Indikator pemahaman konsep
matematika siswa pada materi bangun
ruang sisi datar didapatkan dari
pemaparan berdasarkan peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas nomor
506/C/PP/2004 tanggal 11 November
2004 dalam (Dewi dkk, 2021) diuraikan

bahwa indikator siswa memahami
konsep matematika sebagai berikut:

Tabel 5. Indikator Pemahaman Konsep
Matematika

Indikator

Menyatakan ulang sebuah konsep

Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
dari suatu konsep

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu

Setelah melakukan tes kemampuan
pemahaman konsep nantinya siswa akan
dikelompokkan  berdasarkan  tingkat
pemahaman konsepnya yakni kelompok
tinggi, sedang dan rendah. Peneliti disini
hanya mengambil 6 sampel siswa ditiap
tingkatan pemahaman 2 tinggi, 2 sedang,
dan 2 rendah yang terdiri dari 3 siswi
perempuan dan 3 siswa laki-laki. Adapun
untuk pengkategorian hasil tes dapat
dilihat pada Tabel 6.

Dari Tabel tersebut dapat dilihat
pembagian kelompok siswa menjadi 3
kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang
dan rendah serta merupakan data
keseluruhanan siswa baik siswa laki-laki

maupun siswa perempuan.
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Tabel 6. Pembagian Kelompok Hasil Belajar Siswa Pada Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika
Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah

Pembagian kelompok Rentang laki- laki perempuan
Rendah, kecil dari (X-SD) <45 5 (15,62%) 1(3,12%) 6 (18,75%)
Sedang, antara (X-SD) 45-75 6 (18,75%) 16 (50%) 22 (68,75%)

dan (X + SD)

Tinggi, lebih dari (X +SD) >75 1(3,12%) 3(9,37%) 4 (12,50%)
Jumlah 32 (100%)

Tabel 8. Hasil Nilai Tes Kemampuan

Nilai siswa setelah mengerjakan e _
Pemahaman Konsep Matematika Siswa laki-

soal tes pemahaman konsep sangat laki dan Siswa Perempuan
beragam, dimana nilai siswa kebanyakan
Ukuran Pemahaman Konsep
berada pada kategori sedang. Untuk lebih Laki-laki Perempuan
jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut X (rata-rata) 52,50 64,00
ini: S (standar deviasi) 15,59 13,73
’ X min (skor terendah) 35 30
Tabel 7. Hasil Nilai Tes Kemampuan X max (skor tertinggi) 80 90
Pemahaman Konsep Matematika Siswa n (banyak sampel) 12 20

Secara Keseluruhan
Tabel tersebut memperlihatkan

_Ukuran Pemahaman Konsep hasil tes belajar yang diperoleh oleh
X (rata-rata) 56,69 ) o ) )

S (standar deviasi) 15,29 siswa laki-laki, dari hasil tes yang
X min (skor terendah) 30 diperoleh nilai rata-rata pemahaman
X max (skor tertinggi) 90 konsep matematika siswa laki-laki

n (banyak sampel) 32

sebesar 52,50 dengan simpangan baku
Tabel tersebut memperlihatkan o

sebesar 15,59 dengan nilai terendah 35
hasil tes pemahaman konsep yang o o )
dan nilai tertinggi 80. Sedangkan hasil
diperoleh oleh siswa secara keseluruhan, ) ) .
tes belajar yang diperoleh oleh siswa
dari hasil tes yang diperoleh nilai rata- o .
perempuan, dari hasil tes yang diperoleh
rata kemampuan pemahaman konsep L
nilai rata-rata pemahaman konsep
siswa secara kesuluruhan sebesar 56,69 ) .
matematika siswa perempuan sebesar
dengan simpangan baku sebesar 15,29 .
64,00 dengan simpangan baku sebesar
dengan nilai terendah 30 dan nilai L -
13,73 dengan nilai terendah 30 dan nilai
tertinggi  90. Selanjutnya dikarenakan o . . .
tertinggi 90. Dari tabel di atas dapat kita
penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, ] o .
lihat perbedaan jenis kelamin memang
maka akan dijabarkan data terkait .
berdampak pada hasil tes kemampuan
masing-masing jenis kelamin. Berikut ) ]
pemahaman konsep matematika siswa
data siswa laki-laki secara keseluruhan

menjadi  berbeda. Jadi disimpulkan
dapat dilihat berikut ini:

bahwasannya kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa perempuan
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perempuan  dan laki-laki

didukung

masing-masing tabel berikut:

indikator pada setiap tingkatan siswa
dimana

didapatkan hasil yang dapat dilihat daro

Tabel 10. Kategori Pemahaman Konsep Matematika Siswa Berdasarkan Total Skor dan Persentase

Total Skor
No. Butir Total Skor Persetase (%0) Kategori
Pemahaman Konsep Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Perempuan
Indikator 1
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 4 50 Rendah
Rendah 2 25 Sangat Rendah
Indikator 2
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 6 75 Baik
Rendah 2 25 Sangat rendah
Indikator 3
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 8 100 Sangat Baik
Rendah 6 75 Baik
Indikator 4
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 8 100 Sangat Baik
Rendah 2 25 Sangat Rendah
Indikator 5
Tinggi 2 25 Sangat Rendah
Sedang 2 25 Sangat Rendah
Rendah 0 0 Sangat Rendah
Indikator 6
Tinggi 2 25 Sangat Rendah
Sedang 2 25 Sangat rendah
Rendah 0 0 Sangat Rendah
Pemahaman Konsep Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Laki-laki
Indikator 1
Tinggi 6 75 Baik
Sedang 4 50 Rendah
Rendah 2 25 Sangat Rendah
Indikator 2
Tinggi 6 75 Baik
Sedang 4 50 Rendah
Rendah 2 25 Sangat Rendah
Indikator 3
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 8 100 Sangat Baik
Rendah 6 75 Baik
Indikator 4
Tinggi 8 100 Sangat Baik
Sedang 8 100 Sangat Baik
Rendah 4 50 Rendah
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Indikator 5
Tinggi 2 25 Sangat Rendah
Sedang 2 25 Sangat Rendah
Rendah 1 12,5 Sangat Rendah
Indikator 6
Tinggi 2 25 Sangat Rendah
Sedang 2 25 Sangat Rendah
Rendah 1 12,5 Sangat Rendah

Data yang diperolen  dari
penelitian ini adalah data dari hasil tes
pemahaman konsep yang dilakukan
secara langsung terhadap siswa kelas
VIIl. A SMPN 1 Masbagik yang
berjumlah 32 siswa. Berikut adalah data
setelah diolah untuk mencari persentase
kemampuan pemahaman konsep siswa
ditinjau dari berdasarkan jenis kelamin

pada tiap-tiap kategori.

Hasil menunjukkan bahwa pada
tiap kelompok siswa dan siswi yakni
tinggi, sedang serta rendah terdapat
beberapa kategori kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
pada materi bangun ruang sisi datar
yaitu dari kategori sangat baik sampai
sangat rendah, dimana persentase
tertinggi pada siswa perempuan
terdapat pada indikator 3 yaitu berturut-
turut sebesar 100 %, 100 % dan 75%
dan persentase terendah terdapat pada
indikator 5 dan 6 yaitu berturut-turut
sebesar 25 %, 25 % dan 0 %.
Sedangkan pada siswa laki-laki
persentase tertinggi terdapat pada
indikator 3 yaitu berturut-turut sebesar
100 %, 100 % dan 75% dan persentase
terendah terdapat pada indikator 5 dan

6 yaitu berturut-turut sebesar 25 %, 25
% dan 12,5 %.

. PEMBAHASAN

Dari pemaparan data hasil

penelitian diperoleh rata-rata
pemahaman konsep siswa adalah 52,5
dan siswi adalah 64. Berikut uraian
presentase masing-masing untuk setiap
indikator pemahaman konsep siswa dan
siswi: 1) Menyatakan ulang sebuah
konsep, indikator ke-1 ini termuat
dalam soal nomor 1. Perolehan skor
rata-rata terhadap siswa laki-laki pada
indikator ke-1 ialah 1.42, kemudian
skor rata-rata siswa perempuan ialah
1.8; 2) Mengklasifikasikan objek
menurut  sifat-sifat tertentu  sesuai
dengan konsep, indikator ke-2 ini
termuat dalam soal nomor 2. Perolehan
skor rata-rata terhadap siswa laki-laki
pada indikator ke-2 ialah 1.58,
kemudian  skor rata-rata  siswa
perempuan ialah 2.35; 3) Memberikan
contoh dan non contoh dari suatu
konsep, indikator ke-3 ini termuat
dalam soal nomor 3. Perolehan skor
rata-rata terhadap siswa laki-laki pada
indikator ke-3 ialah 3.75, kemudian

skor rata-rata siswa perempuan ialah
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3.95; 4) Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis,
indikator ke-4 ini termuat dalam soal
nomor 4. Perolehan skor rata-rata
terhadap siswa laki-laki pada indikator
ke-4 ialah 2.75, kemudian skor rata-rata
siswa perempuan ialah 2.9; 5)
Mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup konsep, indikator ke-5 ini
termuat dalam soal nomor 5. Perolehan
skor rata-rata terhadap siswa laki-laki
pada indikator ke-5 ialah 1, kemudian
skor rata-rata siswa perempuan ialah
1.8; 7)

konsep/algoritma terhadap pemecahan

Mengaplikasikan

masalah, indikator ke-7 ini termuat
dalam soal nomor 6. Perolehan skor
rata-rata terhadap laki-laki terhadap
indikator ke-7 ialah 1, kemudian skor

rata-rata siswa perempuan ialah 1.8.

Berdasarkan  perolehan  data
dengan alat tes, pemahaman siswa laki-
laki dan perempuan terhadap konsep
matematika dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Siswa Perempuan

Dari 32 siswa yang dilihat
kemampuan pemahaman konsepnya,
diperolen siswa perempuan untuk
kelompok tinggi ada 3 orang, kelompok
sedang ada 16 orang dan kelompok
rendah hanya 1 orang. Berdasarkan 6
indikator dalam pengukuran yang
dilakukan pada tes. Secara keseluruhan
indikator ~ kemampuan  pemahaman

konsep siswa kelompok tinggi adalah

mampu menguasai hampir semua
indikator  dari  soal kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan ini
dapat dilihat dari nilai yang didapatkan
siswa perempuan pada kelompok tinggi
memiliki rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika yaitu
85. Sedangkan

pemahaman konsep siswa kelompok

kemampuan

sedang adalah mampu menguasai dua
indikator  dari  soal kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan ini
dapat dilihat dari nilai yang didapatkan
siswa perempuan pada kelompok
sedang memiliki rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika yaitu
62,19. Dan untuk siswa berkemampuan
rendah  adalah  belum  mampu
menguasai keenam indikator dari soal
kemampuan pemahaman konsep yang
diberikan ini dapat dilihat dari nilai
yang didapatkan siswa perempuan pada
kelompok rendah memiliki rata-rata
kemampuan  pemahaman  konsep
matematika yaitu 30. Terlihat pada
hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa perempuan
kelompok tinggi termasuk ke dalam
kemampuan yang sangat baik, dengan
rentang pada kemampuan tinggi.
Sedangkan untuk kelompok sedang
termasuk ke dalam kemampuan yang
cukup, dengan rentang pada
kemampuan cukup. Dan kelompok
rendah termasuk ke dalam kemampuan

yang tidak baik, dengan rentang sangat
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rendah.

Pada keenam indikator siswa
kelompok tinggi sebenarnya mampu
dan paham tentang konsep bangun
ruang sisi datar yang dikerjakan, hanya
saja siswa ragu siswa masih bingung
cara dalam satuan serta bagaimana
memilih prosedur yang benar untuk
menyelesaikan soal diberikan. Siswa
memiliki konsep dan pemahaman yang
berbeda karena setiap siswa memilki
pola pikir yang berbeda dan tangkapan
pelajaran yang berbeda. Sedangkan
kelompok sedang sebenarnya mampu
dan paham tentang konsep bangun
ruang sisi datar yang dikerjakan, hanya
saja siswa ragu siswa masih bingung
cara dalam satuan serta bagaimana
memilih prosedur yang benar untuk
menyelesaikan soal diberikan. Siswa
memiliki konsep dan pemahaman yang
berbeda karena setiap siswa memilki
pola pikir yang berbeda dan tangkapan
pelajaran yang berbeda.Dan untuk
kelompok rendah belum mampu dan
paham tentang konsep bangun ruang
sisi datang yang dikerjakan. Siswa
memiliki konsep dan pemahaman yang
berbeda karena setiap siswa memilki
pola pikir yang berbeda dan tangkapan
pelajaran yang berbeda. Sisewa juga
kesulitan menyelesaikan soal apabila
soal dibuat dengan sedikit bervariasi
(Turmuzi dkk, 2021)

Berdasarkan penjabaran di atas

dapat disimpulkan bahwa siswa

perempuan pada kelompok tinggi
memiliki  kemampuan  pemahaman
konsep yang sedang sehingga dapat
mengerjakan permasalah matematika
yang cukup baik. Hasil penelitian yang
dipaparkan sebelumnya menunjukan
bahwa pada hanya 4 indikator siswa
dapat menyelesaikannya dengan baik
dan terstruktur. Sedangkan kelompok
sedang memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang cukup
sehingga dapat menyelesakan persoalan
dengan baik meskipun masih ada
beberapa kesalahan. Hasil penelitian
yang dipaparkan sebelumnya
menunjukan bahwa pada 6 indikator
siswa hanya dapat menyelesaikan 2
indikator dengan benar. Dan untuk
kelompok rendah memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang sangat rendah
sehingga dalam mengerjakan
permasalah matematika tidak sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan.
Hasil penelitian yang dipaparkan
sebelumnya menunjukan bahwa pada
dari 6 indikator siswa tidak dapat
menyelesaikan ~ benar  soal  tes
pemahaman konsep yang diberikan.

b. Siswa Laki-laki

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dari 32 siswa yang dilihat
kemampuan  pemahaman  konsep,
diperoleh  siswa laki-laki  untuk
kelompok tinggi hanya ada satu orang
sedangkan untuk kelompok sedang

diperoleh sebanyak 6 orang dan untuk
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kelompok rendah diperoleh sebanyak 5
orang. Secara keseluruhan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelompok
tinggi adalah mampu menguasai
indikator dari soal kemampuan
pemahaman konsep yang diberikan.
Hal ini ditunjukan rata-rata nilai siswa
berkemampuan tinggi secara
keseluruhan mendapatkan skor 80.
Artinya siswa mampu memahami soal
yang mengukur pemahaman konsep
siswa karena berada pada kategori baik.
Sedangkan untuk siswa kelompok
sedang secara keseluruhan kemampuan
pemahaman konsep siswa adalah siswa
mampu menguasai 2 indikator dari soal
kemampuan pemahaman konsep yang
diberikan. Hal ini ditunjukan rata-rata
nilai  siswa secara  keseluruhan
mendapatkan skor 60,83. Artinya sisa
cukup mampu memahami soal yang
mengukur pemahaman konsep. Dan
untuk siswa kelompok rendah secara
keseluruhan kemampuan pemahaman
konsep siswa adalah siswa tidak
mampu menguasai keenam indikator
dari soal kemampuan pemahaman
konsep yang diberikan. Hal ini
ditunjukan rata-rata nilai siswa secara
keseluruhan mendapatkan skor 37.
Artinya siswa tidak mampu memahami
soal yang mengukur pemahaman

konsep.

Pada keenam indikator siswa
kelompok tinggi sebenarnya mampu

dan paham tentang konsep bangun
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ruang sisi datar yang dikerjakan, hanya
saja siswa ragu dengan jawabnnya
sendiri.  Sedangkan untuk siswa
kelompok sedang masih kurang dan
paham tentang konsep bangun ruang
sisi datar yang dikerjakan, terlihat dari
hanya 2 indikator yang mampu
diselesaikan serta dalam menjawab soal
diberikan siswa menjawab dengan asal.
Siswa Dan untuk siswa kelompok
rendah tidak mampu dan paham tentang
konsep bangun ruang sisi datar yang
dikerjakan, terlihat dari tidak adanya
indikator yang mampu diselesaikan
serta dalam menjawab soal diberikan
siswa menjawab dengan asal. Hal
tersebut terjadi karena siswa memiliki
konsep dan pemahaman yang berbeda
karena setiap siswa memilki Pola pikir
yang berbeda dan tangkapan pelajaran
yang berbeda. Sisewa juga kesulitan
menyelesaikan soal apabila soal dibuat
dengan sedikit bervariasi (Turmuzi dkk,
2021).

Berdasarkan penjabaran di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa siswa
laki-laki  pada kelompok  tinggi
memiliki  kemampuan  pemahaman
konsep yang baik sehingga dapat
mengerjakan permasalah matematika
yang baik. Hasil penelitian yang
dipaparkan sebelumnya menunjukan
bahwa pada dari 6 indikator siswa
hanya mampu  menelesaikan 3
indikator dengan benar. Sedangkan

kelompok sedang memiliki kemampuan
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pemahaman konsep yang cukup

sehingga dapat mengerjakan
permasalah matematika yang hampir
mendekati baik. Hasil penelitian yang
dipaparkan sebelumnya menunjukan
bahwa pada dari 6 indicator siswa
hanya dapat menyelesaikannya 2
indikator dengan benar. Dan untuk
kelompok rendah memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang sangat rendah
sehingga dalam mengerjakan
permasalahan matematika tidak baik.
Hasil
sebelumnya menunjukan bahwa dari 6
tidak

indikator

penelitian yang dipaparkan

indikator siswa dapat

menyelesaikannya dengan

benar.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
dapat dimpulkan bahwa perbedaan
pemahaman konsep antara siswa
perempuan dan siswa laki-laki didapat
lebih

matematika

bahwa siswa  perempuan

memahami konsep
dibandingkan dengan laki-laki, hal ini
dibuktikan dari nilai yang didapat siswa
perempuan rata-rata sebesar 60 lebih
tinggi dari siswa laki-laki yang hanya
memiliki rata-rata sebesar 52,5 serta
saat dilakukannya wawancara siswa
dalam

perempuan lebih  dominan

menjawab setiap pertanyaan yang

diajukan peneliti.

Untuk  peneliti  selanjutnya,

diharapkan dapat lebih menggali lebih

dalam

terkait dengan perbedaan

pemahaman konsep siswa tidak hanya

dari

gender tetapi juga dari segi

lainnya.
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